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RINGKSAN

TRIYANI GUSTI. 2019. Laju Infiltrasi Pada Sawah Berpengairan (Irigasi) dan
Sawah Tidak Berpengairan (Non-Irigasi). Padang: Program Studi Teknik Sipil dan

Bangunan, Jurusan Teknik Sipil, Fakultas Teknik, Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini membahas tentang Laju Infilrasi pada lahan sawah beririgasi
dan Non-Irigasi. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai laju infiltrasi
pada sawabh irigasi dan Non- Irigasi tersebut, apakah dapat menampung kapasitas
air yang masuk kedalam tanah, serta untuk mengetahui metode-metode yang
digunakan.

Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif evaluatif, yaitu dengan
mendeskripsikan fakta-fakta yang ditemukan di lapangan. Penelitian deskriptif,
merupakan gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai
fenomena atau hubungan antar fenomena yang diselidiki. Pendekatan yang
digunakan adalah pendekatan evaluatif, yang dilakukan dengan cara
mengumpulkan data untuk mengevaluasi lau infiltrasi pada sawah irigasi dan
Non-Irigasi. Berdasarkan hasil penelitian yang dilaksanakan dapat disimpulkan
beberapa hal berikut. Dari data yang diperoleh rata-rata laju infiltrasi pada sawah
berpengairan (Irigasi) Gunung Nago Padang adalah 0,02893 cm/menit lebih
sedikit tinggi dibandingkan dengan sawah Non-irigasi yang terdapat di Anduring
Kec. Kuranji Padang. Pada sawah tidak berpengairan (Non-Irigasi) didapatkan
rata-rata laju infiltrasinya adalah 0,008912 cm/menit. Dalam penelitian ini
klasifikasi tutasoit infiltrasi lahan sawah irigasi Gunung Nago Padang dan Non-
Irigasi Anduring Kec. Kuranji Padang masih termasuk pada zona VI/E yang
artinya klasifikasi daerah resapan masih sangat rendah (<0,1 cm/menit), namun
laju infiltrasi pada sawah irigasi resapan aliran air lebih cepat dibandingkan
dengan laju infiltrasi pada sawah non-irigasi. Vegetasi pada lingkungan sekitar
sawah beririgasi di Gunung Nago Padang sangat berpengaruh dan berguna untuk

resapan ketika curah hujan tinggi, sehingga adanya saluran irigasi yang lebih



besar dan dekat dengan area sawah tersebut. Pada non-irigasi di Anduring Kec.
Kuranji Padang vegetasi yang tumbuh disekitaran area sawah tidak terlalu banyak
maka penyerapan airnya lebih lama, sehingga jenuh air pada tanah lebih cepat dan
disaat curah hujan mengalami banjir atau tergenang karena saluran irigasi kecil.
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sawah adalah lahan pertanian yang berpetak-petak dan dibatasi
oleh pematang (gelengan), saluran untuk menahan atau menyalurkan air,
yang biasanya ditanami padi sawah tanpa memandang dari mana diperoleh
status lahan tersebut. Sawah secara umum terbagi atas sawah berpengairan
(irigasi) dan sawah yang tidak berpengairan (non-irigasi). Pada lahan
sawah beririgasi merupakan lahan yang memperoleh pengairan dari sistem
irigasi, baik bangunan penyadap dan jaringan-jaringan diatur serta
dikuasai dinas pengairan PU maupun dikelola sendiri oleh masyarakat.
Sedangkan pada sawah non-irigasi merupakan sawah yang tidak
memperoleh pengairan dari sistem irigasi tetapi tergantung pada air alam
seperti air hujan, pasang surutnya air sungai, air laut, dan serta air
rembesan.

Pada lahan sawah yang beririgasi dimana mempunyai saluran
primer dan sekunder serta pembangunannya dibangun dan di pelihara oleh
PU. Ciri-ciri sawah irigasi yaitu irigasi teknis dimana irigasi teknis
tersebut ialah sesuatu yang dapat diatur dan diukur sampai dengan saluran
tersier serta pembangunannya permanen, selanjutnya irigasi setengah
teknis yang dapat memperoleh irigasi secara teknis namun dalam hal ini
PU hanya dapat mengatur seluruh sistem, tetapi yang dapat diukur hanya
sebagian (primer/sekunder), bangunan sebagian belum dapat permanen
(sekunder/tersier) primer telah permanen. Dan masih banyak lagi ciri
irigasi lahan sawah secara sederhana serta irigasi desa dan Non PU.
Sedangkan pada sawah non-irigasi ciri-cirinys biasanya lahan sawah tadah
hujan yang biasanya bergantung pada air hujan saja, dan juga lahan sawah
pasang surut dan lain-lainya.

Untuk lahan sawah wilayah Kota Padang salah satunya persawahan



sawah di daerah sekitaran tersebut terkenal dengan tanahnya yang sangat
produktif untuk ditanami padi ataupun vegetasi lainnya, sedangkan non-
irigasi terletak di Anduring. Namun, pada kawasan lahan persawahan yang
terkenal sangat indah dan nyaman tersebut memiliki permasalahan baru.
Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan pada lahan sawah yang
beririgasi masih ada dampak yang menyebakan lahan tersebut ditemukan
permasalahan dimana air tergenang pada lahan sawah beririgasi yang
sudah siap panen dan kemungkinan infiltrasinya rendah di daerah tersebut.
Sedangkan sawah yang non-irigasi masalah yang ditemukan lahan pada
sawah tersebut kering yang diakibatkan musim kemarau atau infiltrasi
tinggi sehingga lama kelamaan tanah mengeras dan tidak bisa digunakan
lagi sebagai tempat vegetasi pada lahan sawah non-irigasi. Sehingga
dijadikan tempat pemungkiman. Seharusnya sebelum melakukan
penanaman padi pada area irigasi atau non-irigasi sebaiknya perlu
dilakukan terlebih dahulu pertimbangan mengenai daerah resapan air baik
resapan air yang rendah maupun tinggi. Fungsi dari resapan air itu sendiri
yaitu agar kebutuhan air di sekitar wilayah pembangunan tersebut tetap
stabil. Apabila hujan turun dan aliran irigasi meningkat tidak akan terjadi
genangan, dan pada musim kemarau air tanah tidak akan mudah kering
dan dapat dilakukan selayaknya pengelolaan lahan sawah tersebut.
Dampak yang terjadi akibat resapan air adalah terjadinya genangan
air dalam durasi yang lama dipermukaan sawah beririgasi dan non-irigasi
yang banyak terjadi pada wilayah persawahan ketika hujan turun, bahkan
saat curah hujan sedang dan dalam waktu yang relatif singkat pada sawah
yang selesai panen. Genangan air terjadi hampir masih ada pada titik
kawasan persawahan tersebut. Genangan yang terjadi bukan hanya
genangan yang rendah, namun juga seringkali menjadi banjir. Hal ini tentu
mengganggu kenyamanan bagi petani maupun masyarakat sekitar daerah
tersebut yang mengalami permasalahan kebanjiran atau kekeringan air

pada proses laju infiltrasi.



Infiltrasi merupakan bagian dari siklus hidrologi karena infiltrasi
menentukan besarnya air hujan yang masuk kedalam tanah secara
langsung. Infiltrasi yang terganggu pada suatu kawasan akan
mempengaruhi siklus hidrologi yang ada dan membuat keseimbangan
alam tidak terpenuhi. Air hujan yang jatuh ke permukaan bumi sebagian
akan tersimpan atau tertinggal di permukaan daun, atau batang tanaman
dan sebagian lagi akan sampai di permukaan tanah. Banyaknya air yang
terserap oleh tanah sangat ditentukan oleh kecepatan laju infiltrasi,
intensitas dan lamanya hujan serta kedalaman lapisan tanah yang mampu
menyimpan air .

Dari observasi awal yang telah penulis lakukan pada area sekitar
daerah Gunung Nago dan Anduring pada tanggal 27 April 2019 saat sawah
selesai panen dan dialiri irigasi serta curah hujan yang tinggi terjadi
genangan air pada lahan tersebut dan tanah yang kering pada lahan

persawahan tidak dialiri irigasi yang dapat dilihat pada gambar berikut.

Gambar 1. Lahan Sawah Berpengairan (Irigasi)
( Sumber : Dokumentasi Pribadi )



Gambar 2. Lahan Sawah Tidak Berpengairan (Non-Irigasi)
( Sumber : Dokumentasi Pribadi )

Terjadinya genangan air atau kekeringan air pada lahan sawah
irigasi dan non-irigasi merupakan akibat dari resapan air yang berkurang
sehingga mengakibatkan laju air hujan yang masuk ke dalam tanah
menjadi lambat, hal ini disebut infiltrasi. Infiltrasi merupakan proses
masuknya air ke permukaan tanah. Menurut Indarto (2012: 35) “Infiltrasi
didefinisikan sebagai gerakan air ke bawah melalui permukaan tanah ke
dalam profil tanah. Infiltrasi menyebabkan air dapat tersedia untuk
pertumbuhan tanaman dan air tanah (groundwater) terisi kembali.

Infiltrasi sangat dipengaruhi oleh ketersediaan lahan terbuka hijau
sebagai daerah lahan resapan dan tampungan air. Air hujan yang tergenang
di atas permukaan tanah terinfiltrasi ke dalam tanah, yang menyebabkan
suatu lapisan di bawah permukaan tanah menjadi jenuh air. Semakin
sedikit lahan terbuka hijau yang berfungsi untuk mengalirkan air ke dalam
tanah, maka akan semakin kecil pula nilai laju infiltrasinya. Selain itu
semakin padat kondisi tanah di permukaan, maka akan semakin kecil pula

nilai laju infiltrasinya. Jika nilai laju infiltrasi kecil, maka air di permukaan



tanah akan tergenang dan jika laju infiltrasi besar, maka air dipermukaan
tanah akan cepat meresap dan kering.

Untuk mengetahui nilai laju infiltrasi pada lahan persawahan
berpengairan (irigasi) dan tidak berpengairan (non-irigasi). Penelitian ini
diberikan judul “Laju Infiltrasi Pada Sawah Berpengairan (lrigasi)
dan Tak Berpengairan (Non-Irigasi)”

. ldentifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka masalah-masalah yang teridentifikasi antara lain:

1. Belum diketahui besarnya laju infiltrasi pada sawah berpengairan
(irigasi) dan tidak berpengairan ( non-irigasi).

2. Sering terjadi genangan di beberapa lokasi ketika intensitas curah hujan
tinggi khususnya pada lahan persawahan berpengairan ( Irigasi ).

3. Semakin sedikit daerah resapan air hujan akibat pembangunan yang

berkelanjutan.

. Batasan Masalah

Supaya penelitian ini lebih terfokus, maka penelitian ini melakukan
peninjauan laju infiltrasi di kawasan persawahan dimana belum diketahui
besarnya laju infiltrasi pada sawah berpengairan (irigasi) dan tak

berpengairan (non-irigasi).

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan
sebelumnya, maka rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu berapakah
nilai laju infiltrasi pada sawah berpengairan (irigasi) dan tak berpengairan

(non-Irigasi) ?

. Tujuan
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui nilai laju
infiltrasi pada sawah berpengairan (Irigasi) dan tak berpengairan (non-

Irigasi) .



F. Manfaat

Manfaat dalam penelitian ini, antara lain:

1. Bagi penulis, dapat menambah pengetahuan sekaligus menambah ilmu
dalam penelitian ini.

2. Bagi instansi terkait, dapat dijadikan sebagai acuan dalam perkiraan
durasi banjir (lama waktu terjadinya genangan air).

3. Bagi pembaca, untuk menambah wawasan tentang pentingnya mengatur
tutupan lahan (vegetasi) agar dapat menjaga laju infiltrasi pada
kawasan sawah berpengairan (lIrigasi) dan tak berpengairan (non-
Irigasi).

4. Bagi peneliti lanjutan, dapat dijadikan sebagai sumber data atau sumber

reerensi untuk penelitian berikutnya.



